
 
 

 

 
  



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PENGIRIMAN 

LAPORAN BULANAN (LB) PADA SISTEM PENCATATAN 

 DAN PELAPORAN TERPADU PUSKESMAS (SP2TP) 

DI UPT PUSKESMAS TITI PAPAN TAHUN 2024 

 

A. Tanggal dan Waktu Wawancara 

 Hari/Tanggal : 

 Waktu : 

 

I. Identitas Informan 

 Nama : 

 Umur :         tahun 

 Jenis Kelamin : LK/PR 

 Pendidikan :  

 Asal Instansi : 

 Tanggal Wawancara :  

 

II. Daftar Pertanyaan 

a. Input 

1. Man 

1) Apakah ada petugas khusus dibagian pelaporan, 

           jika ada apakah sudah sesuai kompetensi? 

2) Siapakah yang bertanggung jawab di bagian SP2TP? 

3) Berapa orang pemegang SP2TP di puskesmas ini? 

4) Apakah petugas pernah menjalani pelatihan/sosialisai terkait SP2TP? 

Apabila pernah pelatihan/sosialisai tersebut, itu diadakan oleh siapa? 

5) Menurut petugas apa manfaat pelaporan SP2TP bagi puskesmas? 

6) Bagaimana dengan masa kerja/lama kerja petugas pelaporan SP2TP di 

puskesmas ini? 

 

2. Material 

1) Bagaimana dengan ketersediaan data, buku pedoman, dan formulir 

terkait pelaporan SP2TP di puskesmas ini? 

2) Sarana prasarana apa saja yang diperlukan terkait di bagian pelaporan 

SP2TP?  

3) Menurut petugas bagaimana harapan terkait sarana dan prasarana yang 

petugas inginkan dalam pelaksanaan SP2TP? 

4) Apakah ada format-format yang dipergunakan dalam pengolaha data 

SP2TP? 

5) Apakah pelaporan puskesmas masih menggunakan paper/kertas secara 

manual atau sudah secara terkomputerisasi? 

6) Apakah pada saat pelaksanaan akreditasi puskesmas memerlukan data 

SP2TP?  

7) Data apa saja aja yang mencakup laporan SP2TP di puskesmas ini? 

3.  Machine  



 

 

 
 

1) Apakah penggunaan jaringan wifi sudah cukup memadai di puskesmas? 

Jika belum memadai apa yang menyebabkannya? 

2) Apabila ada gangguan jaringan atau sistem error bagaimana cara 

mengatasinya?  

3) Apakah ada permasalahan jaringan ini berpengaruh terhadap 

keterlambatan pelaporan? Jika iya apa alasannya? 

4) Apakah komputer yang tersedia sudah cukup memadai? Jika belum apa 

alasannya? 

4. Money 

1) Apakah ada pendanaan khusus untuk program pelaksanaan SP2TP di 

UPT Puskesmas Titi Papan? 

2) Apakah ada dana khusus yang disediakan oleh puskesmas untuk 

mengirimkan petugas pelaporan seminar/pelatihan terkait SP2TP? 

 

 

 

5. Methode 

1) Apakah ada regulasi dalam pelaksanaan SP2TP? Jika ada regulasinya 

berupa apa? (SOP,buku pedoman,juknis) 

2) Apakah regulasi tersebut sudah berjalan dengan baik? 

3) Apakah SOP tersebut sangat membantu terkait pelaksaan SP2TP? 

4) Apakah SOP tersebut sudah di sosialisasikan dengan baik? 

5) Apakah SOP tersebut ada menjelaskan secara detail langkah-langkah 

pengolahan data SP2TP? 

6) Apabila SOP belum ada, bagaimana tanggapan atau pendapat petugas 

laporan jika SOP tersebut belum ada! 

7) Jika ada SOP tentang SP2TP apa yang harus diakukan petugas 

pelaporan? 

b. Proses 

1) Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan masing-masing program ke 

petugas pelaksanaan SP2TP? 

2) Bagaimana menginput laporan data dalam laporan bulanan (LB)? 

c. Output 

1) Bagaimana ketepatan waktu dalam pengiriman laporan bulanan (LB) 

pada SP2TP? 

2) Bagaimana kelengkapan data dalam pelaksanaan SP2TP? 

3) Bagaimana keakuratan dalam pelaksanaan SP2TP? 

 

      

          

                                           

 

         

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Dr. Evi  

Umur   : 48 tahun 

Pendidikan  : S2 Kedokteran 

Tempat  : UPT Puskesmas Titi Papan 

1. Man (Manusia) 

Peneliti : Apakah ibu / kakak pernah menjalani pelatihan / sosialisasi 

terkait SP2TP? Apabila pernah pelatihan / sosialisasi tersebut, 

itu diadakan oleh siapa? 

Informan 1 : Pernah…pelatihan /  sosialisasi ini diadakan Dinas Kesehatan 

yaa dek 

Peneliti : Menurut ibu / kakak kapan manfaat pelaporan SP2TP bagi 

puskesmas? 

Informan 1 : Manfaatnya itu sebagai rangkuman dari seluruh kegiatan 

puskesmas secara garis besar jadi ga perlu nanya lagi sama 

petugasnya misalnya survei Lab kalau dengan dilihat laporan 

SP2TP udah dapat gak perlu lagi saya cari eeh…petugas 

surveilen sinih, tinggal lihat data aja itulah dia fungsinya 

Peneliti : Bagaimana dengan masa kerja / lama kerja ibu / kakak di 

puskesmas ini? 

Informan 1: Lama kerja saya itu hampir sudah 2 tahun bekerja disini 

2. Material (bahan) 

Peneliti : Bagaimana dengan ketersediaan data, buku pedoman, dan 

formulir terkait pelaporan SP2TP di puskesmas ini? 

Informan 1 : Buku pedoman itu belum ada, tapi kalau formulirnya itu ada 

Peneliti : Sarana prasarana apa saja yang diperlukan terkait di bagian 

pelaporan SP2TP? 

Informan 1 : Ohh…sarana prasarana yang dibutuhkan itu laporan / komputer 

dan ATK 

Peneliti : Menurut ibu / kakak bagaimana harapan terkait sarana dan 

prasarana yang petugas inginkan dalam puskesmas SP2TP? 

Informan 1: Harapan ibu untuk sarana dan prasarana yang mau dibuat 

kedepannya, yaa…pemeliharaan terkait sarana prasarananya 

saja 

Peneliti : Apakah ada format-format yang digunakan dalam pengolahan 

data SP2TP? 

Informan 1: Ada formatnya itu dari dinas 

Peneliti : Apakah pelaporan puskesmas masih menggunakan paper / 

kertas secara manual atau sudah terkomputerisasi? 

Informan 1 70% sudah online atau terkomputerisasi dan 30% manual 

Peneliti : Apakah pada saat pelaksanaan akreditasi puskesmas 

memerlukan data SP2TP? 

Informan 1 : Iyaa 

Peneliti : Data apa saja yang mencakup laporan SP2TP di puskesmas ini? 



 

 

 
 

Informan 1 : Data yang digunakan dalam mencakup laporan SP2TP adanya 

formulir seperti laporan bulanan 

3. Machine (Alat) 

Peneliti : Apakah penggunaan jaringan wifi sudah cukup memadai di 

puskesmas? Jika belum memadai apa yang menyebabkannya? 

Informan 1 : Sudah memadai 

Peneliti : Apabila ada penggunaan jaringan atau sistem error bagaimana 

cara mengatasinya? 

Informan 1 : Jika puskesmas error, puskesmas mempunyai dua jaringan wifi 

satu dari kominfo satu lagi dari puskesmas yang akan 

dipergunakan untuk cadangan 

Peneliti : Apakah ada permasalahan jaringan ini berpengaruh terhadap 

keterlambatan pengiriman laporan SP2TP? Jika iya apa 

alasannya? 

Informan 1: Ehmm…tidak 

Peneliti : Apakah komputer yang tersedia sudah cukup memadai? Jika 

belum apa alasannya 

Informan 1: Belum..karena sebagian masih memakai laptop petugas sendiri, 

ini karena pendanaannya masih kurang sehingga kebutuhan 

komputer pun belum memadai 

4. Money (Uang) 

Peneliti : Apakah ada pendanaan khusus untuk program pelaksanaan 

SP2TP di UPT Puskesmas Titi Papan? 

Informan 1 : Tidak ada yah dek untuk dana khusus nya 

Peneliti : Apakah ada dana khusus yang disediakan oleh puskesmas untuk 

mengirimkan petugas seminar / pelatihan terkait SP2TP? 

Informan 1 : Tidak 

5. Methode (Cara) 

Peneliti : Apakah ada regulasi dalam pelaksanaan SP2TP? Jika ada 

regulasinya berupa apa? 

Informan 1 : Kalau regulasi ini eee…kalau tepatnya berupa tahun berapa 

pasti ga tau saya tapi regulasi pelaporan tidak hanya SP2TP itu 

SK Payung namanya untuk semua pelaporan dan itu semua 

tertuang di KEMENKES tentang pencataan dan pelaporan, 

regulasinya berarti peraturan 

Peneliti : Apakah ada regulasi tersebut sudah berjalan dengan baik? 

Informan 1 : Sudah ya 

Peneliti : Apakah SOP tersebut sangan membantu terkait pelaksanaan 

SP2TP? 

Informan 1: Untuk SOP terkait SP2TP tidak ada 

Peneliti : Apakah SOP tersebut sudah disosialisasikan dengan baik? 

Informan 1: Belum ada SOP nya jadi tidak ada soalisasi 

Peneliti : Jika ada SOP tentang SP2TP apa yang harus dilakukan petugas 

pelaporan? 

Informan 1 : Mengikuti SOP nya 



 

 

 
 

Proses SP2TP : 

Peneliti : Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan masing-masing 

program petugas pelaksaan SP2TP? 

Informan 1 : Untuk itu boleh langsung ditanya kepada kakak petugas yang 

dibagian SP2TP ya dek 

Peneliti : Bagaiman menginput laporan data dalam Laporan Bulanan 

(LB) 

Informan 1 : Yang merekap semua itu kakak petugas SP2TP, biasanya dicatat 

dulu ke dalam buku register, baru dipindahkan e  

Output SP2TP : 

Peneliti : Bagaimna ketepatan waktu dalam pengiriman Laporan Bulanan 

(LB) 

Informan 1 : Laporan itu selalu dikirim tanggal 10 dan sudah terkirim ke 

dinkes 

Peneliti : Bagaimana kelengkapan data dalam pelaksanaan SP2TP? 

Informan 1 : Lengkap dek 

Peneliti : Bagaimana keakuratan dalam pelaksanaan SP2TP? 

Informan 1 : Ini sudah data rutin tiap bulan ya. Para pelaksana program juga 

selalu mencatat ini dengan apa yang mereka kerjakan saja. 

Untuk bagaimana data ini akurat atau tidak, coba tanyakan ke 

petugas pengolah data saja biar lebih pasti 

 

 

 

  



 

 

 
 

Nama  : Husnul Khotima Hutabarat 

Umur   : 26 tahun 

Pendiidikan : Terapis Gigi Dan Mulut 

Tempat  : UPT Puskesmas Titi Papan 

1. Man (Manusia) 

Peneliti : Apakah ibu / kakak pernah menjalani pelatihan / sosialisasi 

terkait SP2TP? Apabila pernah pelatihan / sosialisasi tersebut, 

itu diadakan oleh siapa? 

Informan 2 : Pelatihan sepertinya sudah pernah diadakan di dinkes 

Peneliti : Menurut ibu / kakak kapan manfaat pelaporan SP2TP bagi 

puskesmas? 

Informan 2 : Kalau menurut saya manfaat dari SP2TP bagi puskesmas, 

ehm..biar supaya sinkron, itu kan SP2TP diambil perprogram, 

jadi setiap program itu melapor ke Dinkes, ya…seharusnya 

saya yang merangkum semua itu. Tapi petugas lainnya juga bisa 

merangkum sebagian perprogram. Kalau saya itu merangkum 

secara keseluruhan, jadi semua program saya rangkum dari 

pasien masuk, data kunjungan lapangan dan data kunjungan 

puskesmas itu dirangkum semua ke SP2TP nya 

Peneliti : Bagaimana dengan masa kerja / lama kerja ibu / kakak di 

puskesmas ini? 

Informan 2 : Lama kerja saya di puskesmas ini saya baru ngerjain SP2TP 

nya baru 6 bulan 

2. Material (bahan) 

Peneliti : Bagaimana dengan ketersediaan data, buku pedoman, dan 

formulir terkait pelaporan SP2TP di puskesmas ini? 

Informan 2 : Saya rasa ketersediaan data dari sumber data itu sudah cukup. 

Mereka juga ada rapat dengan dinas, mereka diminta untuk 

menyampaikan data yang benar, objektif. Kalau buku 

pedomannya saya sendiri nggak punya, tapi buku pedomannya 

itu dari dinas. Tapi untuk formulir itu udah rupa formulir itu 

dari dinas. Data-datanya seperti buku register sudah ada di 

puskesmas 

Peneliti : Sarana prasarana apa saja yang diperlukan terkait di bagian 

pelaporan SP2TP? 

Informan 2 : Laptop saja si yang saya perlukan di bagian pelaporan ini 

Peneliti : Menurut ibu / kakak bagaimana harapan terkait sarana dan 

prasarana yang petugas inginkan dalam puskesmas SP2TP? 

Informan 2: Ehmm..menurut saya kalau misalnya SP2TP itu internal berarti 

dengan petugas program kan, ya…kalau saya mau dilaporkan 

itu ke saya tepat waktu datanya, itu aja 

Peneliti : Apakah ada format-format yang digunakan dalam pengolahan 

data SP2TP? 

Informan 2: Format-formatnya sudah dikasih sama dinas udah ada 

formatnya dari sananya 



 

 

 
 

Peneliti : Apakah pelaporan puskesmas masih menggunakan paper / 

kertas secara manual atau sudah terkomputerisasi? 

Informan 2 : Sebagian sudah terkomputerisasi dan sebagian masih pake 

kertas ngirimnya juga kan pake tanda tangan dan stempel 

Peneliti : Apakah pada saat pelaksanaan akreditasi puskesmas 

memerlukan data SP2TP? 

Informan 2 : Iya.. jelas 

Peneliti : Data apa saja yang mencakup laporan SP2TP di puskesmas ini? 

Informan 2 : Data SP2TP itu ada kunjungan pasien puskesmas itu kan punya 

pasien yang BPJS sama non, ada kunjungan lapangan terus ada 

jumlah capaian program KIA ikut banyak program puskesmas 

ini yang terangkum di SP2TP itu ga bisa saya jelasin satu-satu 

karena banyak saya juga belum hafal, jadi saya itu cuman kasih 

kertas yang bertugas mengisi itu perprogram saya kasih jadi 

saya tinggal menunjukan data aja untuk di rangkum 

Peneliti : Apakah pada saat pelaksanaan akreditasi puskesmas 

memerlukan data SP2TP? 

Informan 2 : Iyaa..jelas 

Peneliti : Data apa saja yang mencakup laporan SP2TP di puskesmas ini? 

Informan 2 : Data yang digunakan dalam mencakup laporan SP2TP adanya 

formulir seperti laporan bulan 

3. Machine (Alat) 

Peneliti : Apakah penggunaan jaringan wifi sudah cukup memadai di 

puskesmas? Jika belum memadai apa yang menyebabkannya? 

Informan 2 : Udah cukup, ada wifi tapi kadang juga jaringannya 

lelet…mungkin tempatnya kurang strategis untuk wifinya 

makanya kadang lelet 

Peneliti : Apabila ada penggunaan jaringan atau sistem error bagaimana 

cara mengatasinya? 

Informan 2 : Ehm..ada gangguan keknya kan cuman sederhana aja cuman 

pakek kertas dikirim dari whatshaap dengan memakai data 

pribadi juga bisa  

Peneliti : Apakah ada permasalahan jaringan ini berpengaruh terhadap 

keterlambatan pengiriman laporan SP2TP? Jika iya apa 

alasannya? 

Informan 2: Tidak ada hubungan nya dengan keterlambatana pelaporan, 

keterlambatan pelaporan itu personal kalau sudah selesai juga 

kita laporkan  

Peneliti : Apakah komputer yang tersedia sudah cukup memadai? Jika 

belum apa alasannya 

Informan 2: Ehm..belum tapi saya sendiri emang dapat laptop dari 

puskesmas supaya bisa mengerjakan data laporan-laporan 

puskesmas 

4. Money (Uang) 

Peneliti : Apakah ada pendanaan khusus untuk program pelaksanaan 



 

 

 
 

SP2TP di UPT Puskesmas Titi Papan? 

Informan 2 : Nggak ada pendanaan khusus 

Peneliti : Apakah ada dana khusus yang disediakan oleh puskesmas untuk 

mengirimkan petugas seminar / pelatihan terkait SP2TP? 

Informan 2 : Ga…ada yaa dek 

5. Methode (Cara) 

Peneliti : Apakah ada regulasi dalam pelaksanaan SP2TP? Jika ada 

regulasinya berupa apa? 

Informan 2 : Ada regulasinya dek itu tertulis di PERMENKES NO 31 Tahun 

2019 kalau g salah saya yah..  

Peneliti : Apakah ada regulasi tersebut sudah berjalan dengan baik? 

Informan 2 : Sudah  

Peneliti : Apakah SOP tersebut sangan membantu terkait pelaksanaan 

SP2TP? 

Informan 2: SOP ga ada karena untuk SP2TP ini tidak perlu karena kan 

mudah saja untuk melakukan pelaporan SP2TP ini bagi saya  

Peneliti : Apakah SOP tersebut sudah disosialisasikan dengan baik? 

Informan 2: Tidak 

Peneliti : Jika ada SOP tentang SP2TP apa yang harus dilakukan petugas 

pelaporan? 

Informan 2 : Mengikuti prosedur langkah-langkah sesuai SOP 

Proses SP2TP : 

Peneliti : Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan masing-masing 

program petugas pelaksaan SP2TP? 

Informan 2 : “Setiap program memberikan laporan ke petugas SP2TP untuk 

disatukan dan dihitung agar dapat dijadikan pelaporan SP2TP. 

Sumber datanya diambil dari kunjungan puskesmas, register 

kunjungan, diagnosa penyakit, kartu KB, dan kartu status serta 

laporan catatan dari pustu. Sebelum tanggal 10, sudah 

seharusnya tiap pelaksana program ini menyetor laporannya ke 

saya agar bisa direkap. Karena kita masih manual, jadi sebelum 

dipindahkan ke komputer, semua rekapan ini kakak tulis dulu 

dalam buku rekapan SP2TP. Ini semua tabelnya digambar 

manual dek. Ada saja kendala, biasanya ya jadi terlambat 

pelaporan dari pelaksana program. Baik itu karena datanya 

belum lengkap. Kadang juga meskipun sudah sampai ke kakak, 

masih ada saja isian yang tidak lengkap dan tidak jelas ya. 

Untuk memastikan itu, kakak biasanya tanya saja langsung, lalu 

kakak perbaiki di rekapan kakak. Malahan pernah ya, ini baru 

disetor ke Dinas Kesehatan itu tanggal 20. Mungkin karena 

banyak juga yang mau dicatat ya, dan pelayanan ke pasien juga 

harus prioritas. Itulah karena sebagian masih manual, tulis 

tangan” 

Peneliti : Bagaimana menginput laporan data dalam Laporan Bulanan 

(LB) 



 

 

 
 

Informan 2 : “Seperti yang sudah kakak jelaskan tadi ya, setelah semua itu 

dikumpulkan, lalu kakak masukkan buku registr SP2TP, 

dimasukkan rekapan tadi ke formulir yang sudah dibuat dalam 

bentuk softfile di Aplikasi Microsoft Word ini. Tinggal diinput 

saja. Disini sudah lengkap ya, softfile formulir LB 1, LB 3, dan 

LB 4. Untuk LB 2 itu, orang farmasi langsung yang pegang. 

Setelah rekapan saya selesai, saya serahkan dulu ke Ibu Kapus 

agar ditdanatangani, karena beliau itu kan 

penanggungjawabnya. Setelah semua ini lengkap, barulah 

dikirim ke Dinas Kesehatan Kota Medan melalui Grup 

Whatsapp ya. Di grup itu sudah ada penanggungjawab dari 

Dinas Kesehatan Kota Medan untuk mengurus SP2TP dari 

semua puskesmas di Kota Medan ini” 

Output SP2TP : 

Peneliti : Bagaimana ketepatan waktu dalam pengiriman Laporan 

Bulanan (LB) 

Informan 2 : “Jika berbicara tentang ketepatan waktu pelaporan, ya jelas 

tidak selalu tepat waktu ya. Bahkan perah sampai tanggal 20, ya 

karena keterlambatan pencatatan dan penyetoran data ke kakak. 

Kakak pun tidak selalu pas tanggal 10 ya, kayak pendaftaran 

pasien tetap kakak ikut melayani, berkas yang datang dari ruang 

komputer juga kan tetap masih ikut juga kakak yang mencatat” 

Peneliti : Bagaimana kelengkapan data dalam pelaksanaan SP2TP? 

Informan 2 : Kalau masih dari laporan pelaksana progrm, ada saja yang tidak 

lengkap. Tapi kalau mau dikirim ke dinkes, tapi itu diupayakan 

lengkap sesuai format 

Peneliti : Bagaimana keakuratan dalam pelaksanaan SP2TP? 

Informan 2 : “Untuk keakuratan data memang sering jadi persoalan ya.

 Kakak sering mendapatkan data yang lengkap, tapi tidak 

rinci ya. Ini satu contohnya, di data ISPA, angka penderitanya 

itu ada pemisahan antara laki-laki dan perempuan, serta ada 

rentang umurnya. Itu sering kali data yang sampai hanya jumlah 

keseluruhan penderitanya saja dek. . Tidak rinci dibuat. Jadi 

kakak harus buka lagi buku kunjungan selama 1 bulan ya, dan 

jadi kakak lagi yang menghitung sendiri” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Nama  : Yosi Juita Veronika Surbakti 

Umur   : 43 thn 

Pendiidikan : Profesi Kebidanan 

Tempat  : UPT Puskesmas Titi Papan 

1. Man (Manusia) 

Peneliti : Apakah ibu / kakak pernah menjalani pelatihan / sosialisasi 

terkait SP2TP? Apabila pernah pelatihan / sosialisasi tersebut, 

itu diadakan oleh siapa? 

Informan 3 : Ya…di dinas 

Peneliti : Menurut ibu / kakak kapan manfaat pelaporan SP2TP bagi 

puskesmas? 

Informan 3 : Ehm….adapun manfaat SP2TP di puskesmas ini yaitu agar 

semua data hasil kegiatan puskesmas dapat dicatat serta 

dilaporkan sampai ke dinas kesehatan 

Peneliti : Bagaimana dengan masa kerja / lama kerja ibu / kakak di 

puskesmas ini? 

Informan 3 : Kalau saya sudah lama kerja disini dek.. kira-kira sudah 7 tahun 

an lah 

2. Material (bahan) 

Peneliti : Bagaimana dengan ketersediaan data, buku pedoman, dan 

formulir terkait pelaporan SP2TP di puskesmas ini? 

Informan 3 : Ketersediaan data, dan formulirnya lengkap tapi untuk buku 

pedomannya belum ada 

Peneliti : Sarana prasarana apa saja yang diperlukan terkait di bagian 

pelaporan SP2TP? 

Informan 3 : Komputer, pulpen, kertas, penggari, intinya keperluan kantor 

lahh.. 

Peneliti : Menurut ibu / kakak bagaimana harapan terkait sarana dan 

prasarana yang petugas inginkan dalam puskesmas SP2TP? 

Informan 3 : Harapan saya kedepannya terkait sarana dan prasarananya 

untuk menjaga keamanan sarana prasaranan yang ada di 

puskesmas ini 

Peneliti : Apakah ada format-format yang digunakan dalam pengolahan 

data SP2TP? 

Informan 3 : Dinas memberikan format nya kepada puskesmas 

Peneliti : Apakah pelaporan puskesmas masih menggunakan paper / 

kertas secara manual atau sudah terkomputerisasi? 

Informan 3 : Kadang terkomputerisasi dan kadang manual juga 

Peneliti : Apakah pada saat pelaksanaan akreditasi puskesmas 

memerlukan data SP2TP? 

Informan 3 : Iyaa 

Peneliti : Data apa saja yang mencakup laporan SP2TP di puskesmas ini? 

Informan 3 : Ada 3 periode yang meliputi pelaporan di puskesmas yaitu 

bulanan,tahunan dan triwulan  

3. Machine (Alat) 



 

 

 
 

Peneliti : Apakah penggunaan jaringan wifi sudah cukup memadai di 

puskesmas? Jika belum memadai apa yang menyebabkannya? 

Informan 3 : Memadai sudah karena sudah ada wifi tapi kadang lelet juga sih 

Peneliti : Apabila ada penggunaan jaringan atau sistem error bagaimana 

cara mengatasinya? 

Informan 3 : Ehm..ada gangguan keknya kan cuman sederhana aja cuman 

pakek kertas dikirim dari whatsapp dengan memakai data 

pribadi juga bisa 

Peneliti : Apakah ada permasalahan jaringan ini berpengaruh terhadap 

keterlambatan pengiriman laporan SP2TP? Jika iya apa 

alasannya? 

Informan 3 : Tidak 

Peneliti : Apakah komputer yang tersedia sudah cukup memadai? Jika 

belum apa alasannya 

Informan 3: Keknya belum lahh dek soalnya yang dapat laptop dari 

puskesmas ini cuman kakak dibagian SP2TP itu lah dek, jadi 

belum memadai laptop di puskesmas ini 

4. Money (Uang) 

Peneliti : Apakah ada pendanaan khusus untuk program pelaksanaan 

SP2TP di UPT Puskesmas Titi Papan? 

Informan 3 : Eee..tidak adalah dek untuk seperti itu dana khusus di 

puskesmas ini 

Peneliti : Apakah ada dana khusus yang disediakan oleh puskesmas untuk 

mengirimkan petugas seminar / pelatihan terkait SP2TP? 

Informan 3 : Eee…setau saya ga ada dek 

5. Methode (Cara) 

Peneliti : Apakah ada regulasi dalam pelaksanaan SP2TP? Jika ada 

regulasinya berupa apa? 

Informan 3 : Setau saya pasti ada itu untuk regulasi SP2TP nya tapi ibu 

kurang tau tertulis sama tahun nya kurang tau ibu 

Peneliti : Apakah ada regulasi tersebut sudah berjalan dengan baik? 

Informan 3 : Untuk regulasi nya sudah berjalan dengan baik lah 

Peneliti : Apakah SOP tersebut sangan membantu terkait pelaksanaan 

SP2TP? 

Informan 3: Tidak ada SOP SP2TP nya 

Peneliti : Apakah SOP tersebut sudah disosialisasikan dengan baik? 

Informan 3: SOP kek nya belum adalah dek…coba kamu tanya kan sama 

kak khusnul dibagian SP2TP 

Peneliti : Jika ada SOP tentang SP2TP apa yang harus dilakukan petugas 

pelaporan? 

Informan 3 : Melaksanakan nya  

Proses SP2TP : 

Peneliti : Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan masing-masing 

program petugas pelaksaan SP2TP? 

Informan 3 : Sistem kegiatan yang selesai dilakukan oleh pelaksana program 



 

 

 
 

akan direkap ke dalam register, misalnya dari register 

kunjungan akan dilaporkan data kesakitan, kohort ibu, KIA 

Peneliti : Bagaimana menginput laporan data dalam Laporan Bulanan 

(LB) 

Informan 3 : Seperti biasanya setelah laporan data itu dicatat dan 

direkapitulasi oleh pelaksana masing-masing program yang 

melakukan pengumpulan data dari pelaksana kegiatan masing-

masing program itu adalah petugas pengolah SP2TP 

Output SP2TP : 

Peneliti : Bagaimna ketepatan waktu dalam pengiriman Laporan Bulanan 

(LB) 

Informan 3 : Kalau sampai sekarang, kami itu punya deadline, dan kami 

tergabung dalam Grup Whatsapp. Kalau soal tepat waktunya sih 

kurang tepat dek, karena setiap program sering kali telat 

melaporkan hasil kegiatan ke pengolah data SP2TP 

Peneliti : Bagaimana kelengkapan data dalam pelaksanaan SP2TP? 

Informan 3 : Lengkap lah dek, misalnya minta sama saya nih karena saya 

pegang data Promkes, “Kak..isi kak” ya diisi misalkan ada yang 

saya lewatkan dia balik lagi ke saya untuk saya isi sampai 

selesai jadi itulah kelengkapan datanya 

Peneliti : Bagaimana keakuratan dalam pelaksanaan SP2TP? 

Informan 3 : Keakuratan dalam pelaksanaan SP2TP ini diserahkan ke 

penanggung jawab programnya untuk keefisiennya. 

 

 

  



 

 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PENGIRIMAN 

LAPORAN BULANAN (LB) PADA SISTEM PENCATATAN  

DAN PELAPORAN TERPADU PUSKESMAS (SP2TP) 

DI UPT PUSKESMAS TITI PAPAN TAHUN 2024 

 

Lokasi Penelitian :  UPT PUSKESMAS TITI PAPAN 

Hari / Tanggal :  08 Mei 2024   

Waktu       : 14.00 Wib 

No. Observasi 

 

Ya Tidak 

  1. Apakah ada ruangan khusus untuk bagian pelaporan   

  2. Tersedianya sarana prasarana seperti komputer dibagian 

pelaporan 
  

  3. Adanya format/formulir yang dipergunakan dalam SP2TP   

  4.  Tersedia SOP di bagian pelaporan tentang SP2TP   

  5. Apakah tata cara pengiriman laporan bulanan (LB) SP2TP 

sudah dilakukan sesuai prosedur yang ada 

  

  6. Terdapat formulir laporan bulanan (LB) pada SP2TP   

  7.  

 

 

Tersedianya lengkap ATK diruang pelaporan   

  8. 

 

 Adanya alur pelaksanaan SP2TP   

 

 

 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

 
  



 

 

 
 

DOKUMENTASI  

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 
  



 

 

 
 

 
  



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 




